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Produktivitas kerja karyawan sangatlah penting karena digunakan sebagai 
alat ukur keberhasilan menjalankan usaha pada suatu perusahaan. Disiplin kerja 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja pada 
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui hubungan antara disiplin 
kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan, 2) Untuk mengetahui sumbangan 
efektif disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pada karyawan, 3) Untuk 
mengetahui tingkat produktivitas kerja pada karyawan, 4) Untuk mengetahui 
tingkat disiplin kerja pada karyawan. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh 
karyawan saleman PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta yang 
berjumlah 42 orang yang dipergunakan sebagai sampel, maka dalam penelitian ini 
disebut study populasi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
disiplin kerja dan dokumentasi produktivitas kerja. Metode analisis data 
menggunakan teknik statistic non-parametric kendall’s-tau. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,538 dengan (p) = 0,000 
(p<0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara displin kerja 
dengan produktivitas kerja. Sumbangan efektif dari kedua variabel ditunjukkan 
oleh koefisien determinan (r²) = 0,289 yang menunjukkan bahwa displin kerja 
mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 28,9% sedangkan 71,1%, sisanya 
dipengaruhi variabel lainnya. Variabel disiplin kerja mempunyai rerata empirik 
(RE) sebesar 96,43 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang artinya displin kerja 
pada karyawan tergolong tinggi. Variabel produktivitas kerja mempunyai rerata 
empirik (RE) Sebesar 2,38 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 3 yang artinya 
produktivitas kerja pada karyawan tergolong rendah. 







The employee's productivity is important because it is used as a measurement 
of success running the business in a company. Labor discipline is one of the 
factors that can affect work productivity of employees. This study aims to: 1) 
Determine the relationship between the discipline of work with labor productivity 
in employees, 2) To determine the effective contribution of labor discipline on 
work productivity in employees, 3) To determine the level of labor productivity in 
employees, 4) To determine the level of work discipline on employees. This study 
uses the entire employee population saleman Sinar Niaga Sejahtera Regional 
Jateng 2 Jogjakarta totaling 42 people were used as samples, so in this study is 
called a population study. Data collection tool used is the scale of work discipline 
and documentation productivity. Methods of data analysis using non-parametric 
statistical techniques kendall's-tau. Based on the calculation, the value of the 
correlation coefficient (r) of 0.538 with a (p) = 0.000 (p <0.01) means there is a 
significant positive relationship between the discipline of working with labor 
productivity. The effective contribution of these two variables is shown by the 
determinant coefficient (r²) = 0.289 which shows that the discipline of work 
affects work productivity by 28.9% and 71.1%, the rest is influenced by other 
variables. Variable work discipline has the empirical mean (RE) of 96.43 and the 
mean hypothetical (RH) of 75 which means that the discipline of work on 
employees is high. Variable labor productivity has the empirical mean (RE) A sum 
of 2.38 and the mean hypothetical (RH) of 3, which means the employees work 
productivity is low. 
 




Didalam dunia usaha, setiap perusahaan selalu berupaya untuk 
mendapatkan karyawan yang memberikan prestasi kerja dalam bentuk 
produktivitas kerja setinggi mungkin untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 
Produktivitas kerja karyawan didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh 
seorang karyawan didalam meningkatkan kemampuan kerjanya secara 
professional melalui berbagai kegiatan yang berkesinambungan (Farida, 2009). 
Menurut Sumbodo (dalam Jannatin dan Hadi, 2012), bagi suatu 
perusahaan, produktivitas kerja karyawan sangatlah penting karena digunakan 





bahwa produktivitas digunakan sebagai alat penentu tingkat daya saing baik pada 
level individu, perusahaan, industri maupun negara. 
Di Indonesia, tingkat produktivitas kerja karyawan tergolong masih 
rendah. Produktivitas kerja yang rendah ini juga menjadi permasalahan di banyak 
usaha sektor industri di Indonesia. Berdasarkan data dari ILO (International 
Labour Organization) tahun 2009 (dalam Jannatin dan Hadi, 2012), tingkat 
produktivitas kerja dunia usaha di Indonesia berada di posisi 83 dari 124 negara, 
yang berarti produktivitas kerja Indonesia rendah. 
Jannatin dan Hadi (2012), menjelaskan bahwa kualitas SDM Indonesia di 
kalahkan oleh Malaysia. Hal ini terbukti dari tingkat produktivitas dunia usaha 
Indonesia berada di peringkat 58, jauh di bawah negara tetangga di Asia Tenggara 
seperti Thailand yang berada di peringkat 27 maupun Malaysia pada posisi 18. 
Ukuran produktivitas pada setiap perusahaan berbeda-beda tergantung 
pada konsep yang di terapkan. Seperti halnya pada PT. Sinar Niaga Sejahtera 
Regional Jateng 2 Jogjakarta untuk karyawan salesman, produktivitas kerja diukur 
atau dilihat berdasarkan target omset perbulan yang di tetapkan oleh perusahaan. 
Apabila karyawan tidak dapat memenuhi target omset yang di tetapkan maka 
produktivitas kerjanya rendah dan sebaliknya apabila karyawan dapat memenuhi 
target omset yang di tetapkan maka produktivitas kerjanya tinggi.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada hari selasa tanggal 
14 Juni 2016 pukul ± 08.25 WIB kepada seluruh karyawan salesman depo klaten 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerjanya yaitu 
kurangnya koordinasi pada waktu pengiriman barang,  informasi rute kunjungan 
yang kurang jelas, tidak dapat mengatur time management dengan baik, dan 
disiplin waktu dimana keterlambatan saat berangkat kerja. Dari fenomena awal 
tersebut, maka salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada 
karyawan PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta yaitu disiplin. 
Menurut Anoraga (2009), faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, 
yaitu : pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan 
dalam pekerjaan, penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan, lingkungan atau 





perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, 
pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, kesetiaan pimpinan pada 
diri si pekerja dan disiplin kerja yang keras.  
Menurut Nitisemito (1996), disiplin kerja itu sebagai sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan atau instansi baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis.  
Bilamana kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka kemungkinan tujuan 
yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien (Dunggio, 
2013). Seorang karyawan yang memiliki disiplin yang baik, maka akan memiliki 
rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang diberikan kepadanya. 
Melalui disiplin kerja pula, seorang pimpinan harus dapat memberikan penjelasan 
mengenai peraturan-peraturan perusahaan agar karyawan taat dan patuh terhadap 
peraturan yang berlaku dalam perusahaan. Karyawan yang selalu taat dan patuh 
pada tata tertib maka akan tercipta disiplin kerja yang keras yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja pada seorang karyawan. 
Menurut pernyataan Sinungan (2003), “disiplin mendorong produktivitas 
atau disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai produktivitas“. Anoraga 
(2004) juga mengatakan agar produktivitas kerja pegawai dapat terlaksana sesuai 
dengan harapan organisasi, maka tiada lain kuncinya adalah disiplin. Disiplin 
harus ditegakkan baik kepada individu maupun kelompok dan kepada seluruh 
mereka yang terlibat di dalam organisasi.  
Hal ini sependapat dengan Dewi dan Aeni (2012) yang mengatakan bahwa 
untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan suatu sikap kedisiplinan kerja 
karyawan agar produktivitas kerja dari masing-masing karyawan tersebut dapat 
ditingkatkan, yang mana pada gilirannya produktivitas kerja karyawan secara 
keseluruhan akan meningkat pula. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui hubungan 
antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan PT.Sinar Niaga 
Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta. Hal ini penting di lakukan agar 
perusahaan dapat menciptakan disiplin kerja yang tinggi guna meningkatkan 





merupakan alat ukur keberhasilan usaha pada suatu perusahaan. Untuk itulah 
penelitian ini dilakukan. Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Apakah ada hubungan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja pada 
karyawan PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta?“. Berdasarkan 
rumusan masalah tersebut penulis ingin memahami lebih lanjut melalui penelitian 
mengenai “Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Produktivitas Kerja pada 
Karyawan PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta .” 
 
2. METODE  
 Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan saleman PT.Sinar Niaga Sejahtera 
Regional Jateng 2 Jogjakarta yang berjumlah 42 orang, maka penelitian ini 
disebut dengan study populasi. 
 Alat pengumpulan data menggunakan skala disiplin kerja dan dokumentasi 
produktivitas kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi dari 




















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Tabel 1. Blueprint Disiplin Kerja Setelah Uji Validitas 
ASPEK 









Aspek ketepatan waktu 







JUMLAH 15 15 
 
Hasil analisis skala disiplin kerja menunjukkan ada 30 aitem yang valid 
 
Tabel 2. Hasil Reliabilitas Skala Disiplin Kerja  
VARIABEL Nilai Koefisien 
Reliabilitas 
Jumlah Aitem Valid 
Disiplin Kerja alpha (α) = 0,918 30 
 
Hasil analisis skala disiplin kerja menunjukkan bahwa terdapat 30 







3.2 Uji Asumsi 





Produktivitas Kerja 1,807 0,003 
 
Hasil analisis data menunjukkan variabel tergantung yaitu variabel 
produktivitas kerja memiliki sebaran data tidak normal atau tidak dapat 
mewakili subjek dalam populasi tersebut. 
 
Tabel 4. Uji Linieritas 
 Nilai 
F Signifikansi 
Linier 1,273 0,295 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (disiplin kerja) 
dengan variabel tergantung (produktivitas kerja kerja) memenuhi sebaran 
data linier. 
 
3.3 Uji Hipotesis 






Produktivitas Kerja 0,538 0,000 





Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja. 
Semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin tinggi pula produktivitas 
kerja; demikian sebaliknya semakin rendah disiplin kerja maka akan 
semakin rendah pula produktivitas kerja. 
 
3.4 Kategorisasi 
Tabel 6. Kategorisasi Produktivitas Kerja 





1,2  ≤ x< 1,92 Sangat Rendah   20 48% 
1,92  ≤ x< 2,64 Rendah 2,38  6 14% 
2,64  ≤ x< 3,36 Sedang  3 5 12% 
3,36  ≤ x< 4,08 Tinggi   2 5% 
4,08  ≤ x< 4,8 Sangat Tinggi   9 21% 
JUMLAH 42 100% 
 
Berdasarkan kategori produktivitas kerja diketahui bahwa terdapat 
20 orang subjek berprosentase 48% termasuk dalam kategori sangat 
rendah, 6 orang subjek berprosentase 14% termasuk dalam kategori 
rendah, 5 orang subjek berprosentase 12% termasuk dalam kategori 
sedang, 2 orang subjek berprosentase 5% termasuk dalam kategori tinggi 
dan 9 orang subjek berprosentase 21% termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Dari jumlah dan prosentase terbanyak menempati kategori sangat 









Tabel 7. Kategorisasi Skala Disiplin Kerja 





30  ≤ x< 48 Sangat Rendah     
48 ≤ x< 66 Rendah     
66 ≤ x < 84 Sedang  75   
84 ≤ x < 102 Tinggi 96,43  30 71% 
102 ≤ x < 120 Sangat Tinggi   12 29% 
JUMLAH 42 100% 
 
Berdasarkan kategori disiplin kerja diketahui bahwa terdapat 30 orang 
subjek berprosentase 71% termasuk dalam kategori tinggi, dan 12 orang subjek 
berprosentase 29% termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dari jumlah dan 
prosentase terbanyak menempati kategori tinggi yang berarti bahwa subjek 
memiliki disiplin kerja yang tinggi. 
 
4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis product moment dari 
Kendall’s tau_b dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for windows 
diperoleh hasil koefisien korelasi rxy = 0,538 dengan sig. = 0,000; (p < 0,01). 
Hasil ini menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
variabel disiplin kerja dengan produktivitas kerja. Artinya semakin tinggi disiplin 
kerja maka semakin tinggi pula produktivitas kerja, maka sebaliknya jika semakin 
rendah disiplin kerja maka semakin rendah pula produktivitas kerja.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Anoraga (2009), 
bahwa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, salah satunya yaitu disiplin 
kerja yang keras.  
Menurut pernyataan Sinungan (2003), “disiplin mendorong produktivitas 





(2004) juga mengatakan agar produktivitas kerja pegawai dapat terlaksana sesuai 
dengan harapan organisasi, maka tiada lain kuncinya adalah disiplin. Disiplin 
harus ditegakkan baik kepada individu maupun kelompok dan kepada seluruh 
mereka yang terlibat di dalam organisasi.  
Hal ini sependapat dengan Dewi dan Aeni (2012) yang mengatakan bahwa 
untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan suatu sikap kedisiplinan kerja 
karyawan agar produktivitas kerja dari masing-masing karyawan tersebut dapat 
ditingkatkan, yang mana pada gilirannya produktivitas kerja karyawan secara 
keseluruhan akan meningkat pula. 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Asbakhul‘ulum (2010), di ketahui 
bahwa hasil korelasi antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja karyawan 
menunjukan nilai hitung r 0.846 dan nilai tabel r adalah 0.000. Artinya semakin 
tinggi tingkat disiplin kerja maka semakin tinggi pula produktivitas kerja 
karyawan dan sebaliknya jika semakin rendah disiplin kerja maka semakin rendah 
pula produktivitas kerja karyawan.  
Penelitian lain oleh Trianto dan Toto (2010) memperkuat pernyataan 
bahwa disiplin kerja baik secara parsial maupun secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Faslah (2013) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa untuk 
menciptakan produktivitas kerja karyawan tidak mudah, banyak faktor 
mempengaruhinya diantaranya disiplin kerja karyawan pada perusahaan. 
Sumbangan efektifitas disiplin kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 
28,9 %, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien determinasi (r²) atau nilai R 
Squared sebesar 0,289. Hal ini berarti masih terdapat 71,1 % faktor lain yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Menurut Anoraga (2009), faktor lain 
selain disiplin kerja yang mempengaruhi produktivitas kerja, yaitu pekerjaan yang 
menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, 
penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan, lingkungan atau suasana kerja 
yang baik, promosi dan perkembangan diri pekerja sejalan dengan perkembangan 





simpati atas persoalan-persoalan pribadi, dan kesetiaan pimpinan pada diri si 
pekerja.  
Hasil analisis menyebutkan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai 
rerata empirik (RE) sebesar 96,43 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang 
berarti disiplin kerja termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategori 
skala disiplin kerja diketahui dari 42 karyawan di PT. Sinar Niaga Sejahtera 
Regional Jateng 2 Jogjakarta ini, terdapat 30 orang subjek berprosentase 71% 
termasuk dalam kategori tinggi, dan 12 orang subjek berprosentase 29% termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Dari jumlah dan prosentase terbanyak menempati 
kategori tinggi yang berarti bahwa subjek memiliki disiplin kerja yang tinggi.  
Variabel produktivitas kerja mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 2,38 
dan rerata hipotetik sebesar 3 yang berarti produktivitas kerja termasuk dalam 
kategori rendah. Berdasarkan hasil kategori produktivitas kerja diketahui dari 42 
karyawan di PT. Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta ini terdapat 
20 orang subjek berprosentase 48% termasuk dalam kategori sangat rendah, 6 
orang subjek berprosentase 14% termasuk dalam kategori rendah, 5 orang subjek 
berprosentase 12% termasuk dalam kategori sedang, 2 orang subjek berprosentase 
5% termasuk dalam kategori tinggi dan 9 orang subjek berprosentase 21% 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah 
dan prosentase terbanyak menempati kategori sangat rendah yaitu 20 orang subjek 
berprosentase 48%. Sedangkan berdasarkan hasil perbandingan antara rerata 
empirik (RE), rerata hipotetik (RH) dan jumlah prosentase terbanyak, maka 
produktivitas kerja termasuk dalam kategori rendah, yang berarti bahwa subjek 
memiliki produktivitas kerja yang rendah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja pada 
karyawan PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta. Hal ini berarti 
disiplin kerja dapat dijadikan prediktor untuk memprediksi produktivitas kerja 
namun ada keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebaran data yang diketahui 
tidak normal. Hal ini di karenakan, kemungkinan didominasi karyawan salesman 





terhadap pekerjaannya sehingga produktivitas kerjanya rendah. Selain itu, 
sebagian besar juga merupakan karyawan yang memiliki kesungguhan, semangat 
dan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya sehingga produktivitas 
kerjanya tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil dokumentasi produktivitas kerja 
yang didapat dari perusahaan diketahui bahwa tingkat produktivitas kerja 
karyawan mempunyai nilai yang relatif terpaut jauh yaitu kebanyakan karyawan 
mendapatkan skor 1 dan skor 5, sedangkan skor 2-4 hanya di peroleh beberapa 
karyawan saja. Dalam proses penelitian ini tidak terlepas dari kesulitan dan 
kendala yang terjadi, sehingga penelitian ini memiliki kelemahan yaitu dari ke 
enam tempat penyebaran skala, peneliti hanya menyebarkan pada satu tempat saja 
sehingga lima tempat lainnya peneliti tidak mengetahui kondisi subjek dengan 
pasti saat pengisian skala sehingga dimungkinkan terjadinya pengisian yang tidak 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
  
PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja; (2) Sumbangan Efektif 
antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan sebesar 28,9% 
ditunjukkan oleh koefisien determinan (r²) = 0,289; (3) Tingkat produktivitas 
kerja pada karyawan PT.Sinar Niaga Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta 
tergolong rendah; (4) Tingkat disiplin kerja pada karyawan PT.Sinar Niaga 
Sejahtera Regional Jateng 2 Jogjakarta tergolong tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
penelitian, maka penulis memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat, yaitu: (1) Bagi perusahaan, disarankan agar pimpinan mampu 
mempertahankan disiplin kerja yang sudah tergolong tinggi dengan memberikan 
reward kepada karyawan, bisa berupa tambahan bonus gaji atau mendapatkan 
bingkisan berupa produk perusahaan. Karena produktivitas kerja karyawan 
tergolong rendah, maka pimpinan harus lebih mengawasi kinerja karyawan. 





produktivitas kerja karyawan rendah. Selain itu, pimpinan bisa membangkitkan 
semangat kerja karyawan dengan mengajak diskusi bersama, mengadakan family 
gathering atau bisa dengan mengadakan kegiatan outbond bersama di hari libur; 
(2) Bagi karyawan, agar mampu mempertahankan disiplin kerja yang sudah baik 
dan terus meningkatkan produktivitas kerjannya dengan tidak mudah puas dengan 
hanya mencapai target saja tapi terus berusaha melampaui target yang sudah di 
tentukan oleh perusahaan; (3) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
dengan tema yang sama agar dapat memperbaiki kelemahan yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu salah satunya didapatkan hasil sebaran data yang tidak normal. 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih menyempurnakan dan menyesuaikan 
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